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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil
pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
dalam proses pembelajaran guru mengalami
kesulitan untuk mendapatkan hasil dari bermain
membatik dengan melalui media pelepah pisang.
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak
melalui media pelepah pisang dengan metode
pemberian tugas.

Rumusan masalah pada penelitian ini
adalah: Apakah bermain membatik dengan
media pelepah pisang.dapat meningkatkan
motorik halus pada anak kelompok B TK
Dharma Wanita Gondanglegi Il Kecamatan
Prambon Kabupaten Nganjuk tahun ajaran
2014/20157.

Penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian
anak Kelompok B Tk Dharma Wanita
Gondanglegi 1l Kecamatan Prambon Kabupaten
Nganjuk Tahun Ajaran 2014/2015, yang
berjumlah 18 anak didik terdiri dari 5 anak laki-
laki dan 13 anak perempuan.

Penelitian ini dilakukan selama 3 (tiga)
siklus dengan prosedur umum meliputi tahapan

1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan,
4) refleksi.

Hasil penelitian ini adalah kegiatan
bermain membatik dengan melalui media
pelepah pisang untuk meningkatkan kemampuan
fisik motorik halus anak. Terbukti dari hasil
yang diperoleh anak dapat dilihat dari rata-rata
hasil presentasi pada siklus 1 (53%) dan
meningkat pada siklus 1l (65%) dan meningkat
lagi pada siklus Il (76%), sehingga hipotesis
tindakan dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian
ini direkomendasikan : Hendaknya hasil belajar
anak yang dicapai dalam penelitian tindakan
kelas ini tetap diperhatikan atau bahkan
ditingkatkan lebih baik lagi. Pembelajaran
dengan menerapkan kegiatan bermain membatik
dengan melalui media pelepah pisang untuk
meningkatkan kemampuan fisik motorik halus.

Pihak sekolah hendaknya mendorong
guru untuk melakukan kegiatan belajar yang
inovatif sehingga berdampak positif dalam
perkembangan anak serta mengembangkan
kemampuan guru dalam proses kegiatan belajar
mengajar.

Kata Kunci : Kemampuan Motorik Halus, Bermain membatik.
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I.  LATAR BELAKANG

Anak Usia Dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa anak usia dini itu adalah makhluk sosial yang unik dan kaya dengan potensi. Untuk
itu lingkungan sekitar anak perlu memberi rangsangan, motivasi dan bimbingan agar
potensi yang dimiliki anak dapat berkembang dengan optimal. Perkembangan motorik
halus anak adalah pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari
jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecerdasan dan koordinasi mata dan tangan.
menurut Sujiono (2009:6).

Sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan, peneliti menemukan suatu
permasalahan yang terdapat pada anak kelompok B TK Dharma Wanita Il Gondanglegi
Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan
mulai awal masuk sekolah sampai pertengahan semester menunjukan keterlambatan dalam
keterampilan motorik halus yang ditandai dengan kurangnya terampilnya anak didik dalam
pengembangan motorik halus dalam menentukan gerak yang telah dilatih sebelumnya. Di
kelas kurang mampu menggunakan konsep dalam melakukan kegiata, kurangnya ketelitian
anak dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Jumlah anak di dalam kelas ada 18 anak
didik, anak yang kurang mampu menggunakan konsep dalam melakukan kegiatan ada 12
rata-rata dari mereka mendapatkan bintang (% *) dan (% % %) dan anak yang sudah
mampu dalam menggunakan konsep dalam kegiatan adalah 6 anak mendapat (% * * %),
Dalam menentukan metode untuk meningkatkan keterampilan motorik anak, guru
memperhatikan tempat kegiatan, yaitu di dalam atau di luar kelas, keterampilan yang
hendak dikembangkan melalui berbagai kegiatan, serta tema dan pola yang dipilih dalam
kegiatan pembelajaran.

Maka dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti mengambil judul tentang
“Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak melalui Bermain Membatik pada
Kelompok B TK Dharma Wanita Gondanglegi 111 Kecamatan Prambon Kabupaten
Nganjuk Tahun Pelajaran 2014-2015”.

II.  KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori Kemampuan Fisik Motorik Halus
1. Definisi Perkembangan Fisik Motorik
Motorik adalah terjemahan dari kata "motor” yang menurut Gallahue

(dalam Samsudin, 2008: 10) adalah suatu dasar biologi atau mekanika yang
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menyebabkan terjadinya suatu gerak. Dengan kata lain, gerak adalah suatu tindakan
yang didasari oleh proses motorik. Proses tumbuh kembang kemampuan gerak
anak disebut perkembangan motorik berarti perkembangan pengendalian gerakkan
jasmaniah melaluli kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang berkoordinasi.
Kemampuan motorik itu sendiri di bagi menjadi dua jenis, yakni motorik kasar dan
motorik halus. Gerakan motorik kasar bersifat gerakan utuh, sedangkan gerakan
motorik halus lebih bersifat ketrampilan detail.
2. Pengertian Motorik Halus
Perkembangan gerak motorik halus adalah meningkatnya pengoordinasian
gerak tubuh yang melibatkan otot dan syaraf yang jauh lebih kecil dan detail.
Kelompok otot dan syaraf inilah yang nantinya mampu mengembangkan gerak
motorik halus (Suyadi, 2010: 69).
3. Stimulasi untuk Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus
Dave (dalam Suyadi, 2010: 73) bahwa mengembangkan teori bloom ini
dengan mengklasifikasikan dominan psikomotorik ke lima kategori, yaitu :
a. Imitation (peniruan)
b. Manipulation (penggunaan konsep)
c. Presition (ketelitian)
d. Articulation (perangkaian)
e. Naturalization (kewajaran atau kealamiahan).
B. Bermain Membatik
1. Pengertian Bermain
Batasan mengenai bermain menurut James Sully (dalam Mayke, 2001:15)
bermain memang mempunyai manfaat tertentu. Yang penting dan perlu ada
didalam kegiatan bermain adalah rasa senang yang ditandai oleh tertawa. Karena
itu suasana hati dari orang yang sedang melakukan kegiatan, memegang peran
untuk menentukan apakah orang tersebut sedang bermain atau bukan.
2. Manfaat Permainan pada Anak Usia Dini
Menurut Montololu (2005:1.15), bahwa manfaat sikap senang bermain bagi
anak adalah sebagai berikut: (a) Bermain memicu kreatifitas anak,(b) Bermain
bermanfaat mencerdaskan otak anak, (c) Bermain bermanfaat menanggulangi
konflik bagi anak, (d) Bermain bermanfaat untuk melatih empati, (¢) Bermain

bermanfaat mengasah panca indera, (g) Bermain itu melakukan penemuan.
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3. Bentuk-bentuk Permainan
Menurut Claparade (dalam Satya, 2006) bermain bukan hanya memberikan
pengaruh positif terhadap pertumbuhan organ tubuh anak yang disebabkan aktif
bergerak tetapi bermain juga berfungsi sebagai proses sublimasi artinya suatu
pelarian dari perasaan tertekan yang berlebihan menuju hal-hal posiif, melalui
sublimasi anak akan menuju kearah yang lebih mulia, lebih indah dan lebih kreatif.
4. Jenis-jenis Kegiatan Bermain
Kegiatan bermain menurut jenisnya terdiri atas bermain aktif dan bermain
pasif (Tedjasaputra, 2001: 50). Secara umum bermain aktif banyak dilakukan pada
masa kanak-kanak awal sedangkan kegiatan bermain pasif lebih mendominasi pada
masa akhir kanak-kanak yaitu sekitar usia pra remaja karena adanya perubahan
fisik, emosi, minat dan lainnya.
a. Bermain Aktif
Bermain aktif adalah kegiatan yang memberi kesenangan dam kepuasan
kepada anak yang dilakukan melalui aktivitas langsung oleh diri anak itu
sendiri. Dengan demikian, kegiatan bermain aktif akan banyak melibatkan
aktivitas tubuh. Terdapat berbagai faktor yang dapat berpengaruh terhadap
kondisi anak, seperti kesehatan, teman bermain, tingkat kecerdasan, jenis
kelamin, alat permainan yang dimiliki, dan lingkungan bermain anak.
b. Bermain Pasif
Disamping bermain aktif dimana anak secara langsung terlibat dalam
permainan tersebut, anak juga dapat bermain secara pasif. Dalam bermain pasif,
aktivitas fisik anak tidak banyak dimanfaatkan, tetapi aspek lainnya seperti
penglihatan dan pendengaran yang dikembangkan.
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Bermain
Menurut Hurlock (1995: 327), faktor-faktor yang mempengaruhi permainan
pada anak usia dini adalah:
a. Kesehatan
b. Perkembangan motorik
Intelegensi

c
d. Jenis kelamin

@

Lingkungan
f. Status sosioekonomi.

g. Jumlah waktu bebas.

SITI NUR ARIFAH| 11.1.01.11.0080 simki.unpkediri.ac.id
FKIP — Prodi PG.PAUD 11711



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

h. Peralatan bermain yang dimiliki anak.
6. Sejarah Membatik
Belum dapat diketahui dengan pasti kapan manusia mulai menghias kain
dengan menggunakan kain dengan menggunakan teknik ini. Namun menurut
Soetopo (dalam Wijayanti, 2013:1), kegiatan menghias kain yang disebut dengan
membatik sudah dikerjakan orang mesir sejak 4.000 tahun sebelum masehi.
7. Pengertian Membatik
Menurut Arini, (2011:6), kata "batik" berasal dari bahasa jawa "amba" yang
berarti menulis dan "titik". Membatik adalah membuat corak atau gambar (terutama
dengan tangan) dengan menerangkan malam pada kain. Teknik pembuatan batik
cenderung seperti apa yang dilakukan oleh seseorang pelukis, tidak terikat pada
canting yang dapat digunakan dalam proses pembuatan batik.
8. Macam-macam Teknik Membatik untuk Anak Usia Dini
Diantaranya adalah membatik dengan teknik jumputan dan membatik
dengan teknik mengecap:
a. Membatik dengan teknik jumputan
Jumputan merupakan salah satu jenis batik yang pembuatannya
dilakukan dengan cara mengikat kencang di beberapa bagian kain kemudian
dicelupkan pada pewarna.
b. Membatik dengan teknik mengecap
Dalam hal ini pembelajaran yang akan diberikan oleh anak dapat
dilakukan dengan cara sederhana dengan memanfaatkan barang-barang di
sekitar lingkungan anak atau bahan-bahan alam
9. Tujuan dan Manfaat Membatik
Manfaat secara batin, dan mengenalkan budaya bangsa dengan membatik
anak didik dapat belajar sabar dan tekun dalam melakukan pekerjaan. pekerjaan.
Karena membatik memerlukan keuletan dan ketekunan. Manfaat secara lahir, karya
batik yang dihasilkan mempunyai nilai tinggi sehingga dapat menjadi solusi untuk
pendapatan dalam memenuhi kebutuhan hidup.

I1l. METODE
A. Subjek dan Setting Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini Tempat Penelitian lokasi penelitian tindakan kelas

yang dilakukan peneliti adalah TK Dharma Wanita Gondanglegi 1l Kecamatan
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Prambon Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2014/2015. Subjek penelitian tindakan
kelas ini adalah anak didik kelompok B yang berjumlah 18 anak terdiri dari 4 laki-laki
dan 14 perempuan. Adapun pertimbangan dilakukan peneliti adalah ditemukan fakta
bahwa masih kurangnya kemampuan motorik halus anak dalam Membatik pada
kelompok B TK Dharma Wanita Gondanglegi 1l1 Kecamatan Prambon Kabupaten
Nganjuk.

B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) model Kemmis dan Taggart (dalam Wiratmadja, 2007) dalam
model ini tindakan pembelajarannya dilakukan secara berulang-ulang dan
berkelanjutan (siklus spiral).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini mengacu
pada model Kemmis dan Taggart (dalam Wiratmadja, 2007) yang dilaksanakan dalam
beberapa tahap yaitu, plan (perencanaan), act (pelaksanaan), observe (observasi), dan
reflect (refleksi). Adapun alur penelitian tindakan kelas ini digambarkan pada bagan di

bawah ini:

. PERENCANAAN Q

=

Siklus 1

[ "PERENCANAAN |

REFLEKSI

Siklus 2
. PERENCANAAN Q

Gambar 1
Desain PTK Model Kemmis dan Mc. Taggart (dalam Wiratmadja, 2007)

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Siklus 3

1. Subjek yang dinilai : Anak Kelompok B TK Dharma Wanita Gondanglegi 11

Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk.
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2. Kemampuan yang dinilai : kemampuan fisik motorik halus dalam bermain
membatik.
3. Indikator : F.55 Memngecap dengan benda.
4. Teknik penilaian : Hasil karya.
5. Prosedur :
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
b. Guru memberikan penugasan kepada anak
c. Guru memberikan kegiatan bermain membatik.
6. Kiriteria penilaian:
a. Anak hanya melihat dan belum berani mengikuti permainan
b. Anak sudah berani mengikuti permainan dan mengambil pelepah pisang dengan
bantuan.
c. Anak sudah berani mengikuti permainan dan mengambil pelepah pisang dengan
baik dengan tanpa bantuan.
d. Anak berani mengikuti permainan dan mengambil pelepah pisang yang diambil
dengan sangat baik dengan tanpa bantuan.
D. Teknik Analisis Data
Untuk menguji hipotesis tindakan teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik kuantitatif komperatif. Prosedur analisis data dalam penelitian ini
adalah:
1. Menghitung distribusi frekuensi perolehan tanda bintang (*) dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

P =§ x 100%

Keterangan :

P = Persentase anak yang mendapatkan bintang tertentu

f = Jumlah anak yang memperoleh bintang (%) tertentu

N = Jumlah anak keseluruhan
2. Membandingkan ketuntasan belajar anak mulai dari pra tindakan, siklus 1 sampai

dengan siklus 3

Adapun norma yang dipakai dalam pengujian hipotesis adalah hipotesis

diterima atau tindakan dinyatakan berhasil jika terjadi peningkatan kemampuan
motorik halus anak dengan bermain membatik melalui media pelepah pisang tingkat

ketuntasan belajar anak mencapai sekurang-kurangnya 75% dari semua anak didik.
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IV. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Gambaran Selintas Setting Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelompok B TK Dharma Wanita
Il Gondanglegi Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk semester Il tahun pelajaran
2014/2015. Sebagai subyek adalah anak kelompok A yang berjumlah 18 anak, yang
terdiri dari 4 anak laki-laki dan 14 anak perempuan. Pada tindakan siklus 1,2 dan 3
anak didik semua hadir serta peneliti ditemani oleh teman sejawat sebagai kolaborator.
Sekolah tersebut sebagai tempat penelitian TK Dharma Wanita Il Gondanglegi
Kecamatan Pranmbon Kabupaten Nganjuk. merupakan tempat bertugas peneliti
sehingga diyakini peneliti mengetahui dengan baik kondisi anak tersebut.
B. Deskripsi Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian awal, jumlah anak yang sudah mampu mencapai
indikator keberhasilan masih sedikit. Dari 17 anak hanya 5 anak yang dapat
mengetahui macam macam bilangan, 12 anak lainnya masih bingung dan belum
mengerti bilangan. Hal ini berarti kemampuan mengenal konsep bilangan anak masih
sangat rendah.
C. Deskripsi Temuan Penelitian
1. Rencana Umum Pelaksanaan Tindakan
Desain Penelitian terdiri dari 3 siklus sebagai berikut: (1) Tahap
perencanaan, (2) Tahap pelaksanaan, (3) Tahap observasi, (4) Tahap refleksi. Hasil
refleksi. Hasil refleksi akan dijadikan dasar untuk menentukan keputusan
perbaikkan pada siklus berikutnya. Adapun tema dalam pelaksanaan tindakan

adalah sebagai berikut:

a. Siklus 1
Tema . Rekreasi
Sub Tema . Transportasi untuk rekreasi

Semester / Minggu : 11/ 3

Media . Gambar, pelepah pisang
b. Siklus Il
Tema . Rekreasi
Sub Tema . Perlengkapan yang dibutuhkan untuk rekreasi
Tema . Rekreasi

Semester / Minggu : 11/ 4
Media . Gambar, pelepah pisang
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c. Siklus 1l
Tema . Pekerjaan
Sub Tema : Macam-macam pekerjaan

Semester / Minggu : 1I/5
Media : Gambar, pelepah pisang
2. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus I
Tabel 1
Hasil Persentase ketuntasan belajar anak pada Siklus I

No Hasil Penilaian Perkembangan Anak  Jumlah Anak Persentase

1 Tuntas 9 53%
2 Belum Tuntas 8 47%
Jumlah 17 100%

(Data diolah, 2015)

Berdasarkan hasil tabel 1 diketahui persentase ketuntasan belajar anak didik
di atas menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar anak masih mencapai 47%.
Maka kegiatan pembelajaran ini belum tuntas dan akan diadakan pada siklus I1.
Tabel 2
Hasil Persentase Ketuntasan Belajar Anak pada Siklus |1

No Hasil Penilaian Perkembangan Anak  Jumlah Anak  Persentase

1 Tuntas 11 65%
2  Belum Tuntas 6 35%
Jumlah 17 100%

(Data diolah, 2015)
Berdasarkan hasil tabel 2 diketahui persentase ketuntasan belajar anak didik
di atas menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar anak masih mencapai 65%.
Maka kegiatan pembelajaran ini belum tuntas dan akan diadakan pada siklus I11.
Tabel 3

Hasil Persentase ketuntasan belajar anak pada Siklus 111

No Hasil Penilaian Perkembangan Anak  Jumlah Anak Persentase

1  Tuntas 13 76%

2 Belum Tuntas 4 24%
Jumlah 17 100%

(Data diolah, 2015)
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Berdasarkan hasil tabel 3 diketahui persentase ketuntasan belajar anak didik
diatas menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar anak mencapai 76%. Maka
kegiatan pembelajaran ini tuntas.

D. Pembahasan dan Penarikan Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan kemampuan anak dalam
bermain membatik melalui media pelepah pisang dari siklus I, siklus Il, siklus 111 dapat
dipresentasikan melalui tabel berikut :
Tabel 4

Hasil Persentase Siklus I, Il dan 111

No. Hasil Penelitian Prasiklus Siklus 1 Siklus 11 Siklus 111
1 * 18% 24% 12% 0%
2 * K 53% 24% 24% 6%
3 * k * 29% 28% 35% 18%
4 * % %k Kk 0% 24% 29% 76%

(Data diolah, 2015)

Berdasarkan tabel 4 di atas diketahui bahwa terjadi peningkatan ketuntasan
belajar anak didik, mulai dari pratindakan sampai dengan tindakan siklus Ill, dengan
persentase ketuntasan belajar mencapai 75% dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa melalui penerapan media benda konkret dapat meningkatkan kemampuan fisik
motorik halus anak dalam bermain membatik dengan benda pada anak kelompok B TK
Dharma Wanita Gondanglegi 111 Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk, sehingga
hipotesis tindakan dalam penelitian ini dapat diterima.

E. Kendala Dan Keterbatasan
Pelaksanaan dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menemui kendala dan
keterbatasan.
1. Kendala
Peneliti susah untuk mendapatkan pelepah pisang di daerah tempat peneliti
tinggal, karena tempat peneliti tinggal sudah berada di kawasan kota jadi susah
untuk mendapatkan pelepah pisang.
2. Keterbatasan
Keterbatasan yang ditemui oleh peneliti adalah sulithya mengendalikan
anak dalam permainan membatik dengan pelepah pisang karerna tanpa
pendamping, ini terjadi pada siklus 2 sehingga hasil ketuntasan yang diperoleh anak

kurang maksimal.
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